Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 123, Khulafa'ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 13)

Usaha-Usaha Khalifah ‘Umar (ra) untuk menghentikan perang dengan membuat bagaimana antara
pihak kaum Muslim dan pihak Iran (Persia) terdapat di suatu batas yang mana tidak saling menyerang.
Usaha-usaha ini gagal karena pihak Iran selalu melakukan serangan.

Peperangan pihak Muslim bukan semata-mata perang penaklukan melainkan sebagai pembalasan
atas penyerangan-penyerangan dari pihak musuh yang mereka lakukan secara berkala. Rencana akhir
penaklukan seluruh wilayah Iran terpaksa dilakukan untuk menghentikan perang secara total.

Berbagai penjelasan keadaan masa itu berdasarkan Kitab-Kitab Sejarah: Tarikh ath-Thabari, al-Akhbar
ath-Thiwal, al-Kamil Fit Taarikh.

Pengepungan Jundishapur (sebuah wilayah di Iran) dan pemenuhan janji tawaran perdamaian

Raja Iran mengirimkan surat-surat ke wilayah-wilayah yang masih dikuasainya dari Khurasan (Iran
timur laut) hingga Sindh (sekarang di Pakistan-India) agar mereka mengumpulkan pasukannya dan
berkumpul di sekitar tempat Raja di Qom atau di Merw (sekarang Iran utara) untuk menggempur
pasukan Muslim dan mengusir mereka.

Pemberhentian Hadhrat Sa’'d bin Abi Waqqash (ra) sebagai panglima di front Irag-Iran dan digantikan
oleh Hadhrat ‘Ammar bin Yasir (ra). Laporan dari Hadhrat Sa'd bin Abi Waqqgash (ra) yang pulang ke
Madinah dari Kufah dan setelah itu surat-surat laporan dari Hadhrat ‘Ammar bin Yasir (ra) mengenai
situasi terkini yang dialami umat Islam di Persia.

Musyawarah menjelang perang Nahawand di singgasana Khilafat. Khalifah ‘Umar (ra) meminta semua
peserta rapat mengeluarkan saran dan usulannya. Beliau tidak puas dengan satu pendapat, bahkan,
menggali sebanyak-banyaknya gagasan, saran dan masukan peserta rapat hingga memperoleh usulan
yang terbaik dan diterima untuk dilaksanakan.

Berbagai usul para Sahabat seperti Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat ‘Utsman (ra) dan Hadhrat ‘Ali (ra).
Khalifah ‘Umar (ra) lebih condong ke semua usulan Hadhrat ‘Ali (ra). Usulan yang disetujui Khalifah
dan dilaksanakan ialah keseluruhan usulan Hadhrat ‘Ali (ra) dan sebagian usulan Hadhrat ‘Utsman (ra).
Khalifah ‘Umar (ra) mencari sosok yang tepat sebagai Panglima baru di garis depan peperangan dan
menemui Hadhrat Nu’man bin Mugqarrin (ra) yang dianggapnya tepat sebagai Jenderal lapangan.
Musyawarah menjelang perang Nahawand di medan peperangan. Rapat panglima Hadhrat Nu'man bin
Mugarrin (ra) dengan para perwira pasukan dan prajurit berpengalaman menjelang perang Nahawand.
Beliau tidak puas dengan satu pendapat, bahkan, menggali sebanyak-banyaknya gagasan, saran dan
masukan peserta rapat hingga memperoleh usulan yang terbaik dan diterima untuk dilaksanakan.
Usulan yang diterima panglima Nu'man dan dilaksanakan ialah pendapat Thulaihah yang dianggap
terbaik dan bahkan menungguli pendapat panglima Nu'man.

Petunjuk-petunjuk Hadhrat ‘Umar (ra) kepada panglima Nu'man disertai daftar urut para panglima
pengganti apabila Panglima Nu'man syahid.

Posisi para panglima dalam formasi tempur pasukan Muslim termasuk di dalamnya tiga serangkai putra
Mugarrin (Nu'man, Nu’aim dan Suwaid). Sekilas jalannya pertempuran Nahawand. Kesyahidan
panglima Nu'man sesuai doanya. Setelah jatuhnya Panglima Nu'man dan terluka, saudaranya
bernama Nu’aim dengan cekatan mencegah bendera jatuh ke tanah. Hadhrat Nu’aim membawa
saudaranya ke tenda dan beliau memakai senjata, pakaian dan kuda Hadhrat Nu'man sehingga orang-
orang menyangka beliau ialah Hadhrat Nu'man. Posisi panglima sesuai petunjuk Khalifah ‘Umar (ra)



dan wasiat Hadhrat Nu'man (ra) ialah Hadhrat Hudzaifah bin Yaman. Hadhrat Mughirah (ra)
mengusulkan jatuhnya dan terluka parahnya panglima Nu’'man dirahasiakan hingga jelas hasil perang.
Hadhrat ‘Umar (ra) menetapkan komandan yang berbeda-beda untuk setiap wilayah Iran dan
mengirimkan bendera untuk mereka dari Madinah. Daftar nama-nama Komandan yang mendapatkan
paniji dari Khalifah.

Penaklukan Azerbaijan; Penaklukan Isfahan (Sepahan, Iran); Setelah Nahawand, umat Islam juga
menaklukkan Hamedan namun setelah itu terjadi pemberontakan dan terjadilah penaklukan yang
kedua atas Hamedan.

Berita kewafatan dan dzikr khair tiga Aimarhum. Shalat jenazah gaib setelah Jumatan. [1] Min.
Muhammad Diantono Shahib dari Indonesia. Kenangan baik tentang Almarhum berdasarkan
penjelasan istri beliau. [2] Sahibzadah Farhan Latif Sahib, dari Chicago Amerika. [3] Malik Mubashir
Ahmad Sahib dari Lahore, Pakistan.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 20 Agustus 2021 (Zhuhur 1400 Hijriyah Syamsiyah/11
Muharram 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
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Saya masih melanjutkan pembahasan mengenai berbagai peperangan yang terjadi pada zaman
Hadhrat ‘Umar (ra). Salah satunya adalah perang Jundaisabur [sering juga ditulis Jundisapur). Setelah
Hadhrat Abu Sabrah Bin Abi Ruhm (@55 J &P Byain 337) selesai menaklukan negeri Sus, beliau terus
bergerak menuju Jundaisabur (393lasd33). Jundaisabur adalah sebuah kota di Khuzistan (otuw)gs).
Alhasil berlangsung peperangan menghadapi musuh pagi dan petang. Namun mereka (umat Muslim)
tetap bertahan di tempatnya (tidak ada kemajuan) hingga dari pihak Muslim ada yang mengajukan
tawaran damai. Adapun pihak musuh yang berada di balik benteng dan akan menyerang ketika
mendapatkan kesempatan. Ketika mendapatkan tawaran damai dari seorang Muslim biasa (bukan
komandan), seketika itu juga pihak musuh langsung membuka gerbang benteng. Hewan-hewan
mereka langsung berkeliaran, pasar dibuka dan orang-orang mulai tampak bertebaran.

Pihak Muslim bertanya, “Apa yang terjadi dengan kalian?”

Musuh menjawab, “Kalian kan telah menawarkan damai dan kami telah menerimanya. Kami akan
membayar tebusan dan kalian akan melindungi kami.”

Pihak Muslim mengatakan, “Kami tidak pernah melakukan hal itu.”

Musuh berkata, “Kami tidak mengada-ada.”

Kemudian pasukan Muslim saling bertanya satu sama lain. Ternyata diketahui ada seorang
hamba sahaya Muslim bernama Mignaf yang melakukan itu.

Ketika kejadian tersebut dikabarkan kepada Hadhrat Umar, Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Allah
Ta'ala memberikan keutamaan besar pada kesetiaan. Kalian tidak akan dapat bersikap setia sebelum
memenuhi janji yang telah disampaikan. Sekalipun yang membuat perjanjian itu adalah seorang hamba



sahaya, kalian harus memenuhinya. Selama kalian berada dalam keraguan, berikanlah mereka
tenggang dan bersikaplah setia kepada mereka.”

Setelah itu pasukan Muslim mensahkan perjanjian tersebut lalu kembali pulang.! Perang tersebut
merupakan akhir penaklukan Khuzestan.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan kejadian serupa, “Pada zaman Hadhrat ‘Umar (ra) ada
seorang hamba sahaya kulit hitam yang membuat perjanjian dengan suatu kaum yang isinya akan
memberikan keringanan ini dan itu. Ketika pasukan Muslim berangkat menuju kaum tersebut, mereka
mengatakan, ‘Kalian telah membuat perjanjian dengan kami.’

Panglima tertinggi pasukan Muslim tidak membenarkan adanya perjanjian tersebut.
Disampaikanlah hal tersebut kepada Hadhrat Umar. Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Dalam ucapan
seorang Muslim janganlah ada kedustaan, sekalipun yang mengucapkan itu adalah seorang hamba
sahaya.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Pada zaman Hadhrat ‘Umar (ra) pasukan musuh
terkepung. Mereka beranggapan, ‘Sekarang kita tidak akan selamat lagi.” (Ini merupakan penjelasan
lebih lanjutan dari Riwayat tadi) Pihak musuh menuturkan, ‘Komandan pasukan Islam tengah
mengepung benteng kami. Jika ia unggul, maka kita akan diperlakukan layaknya bangsa jajahan.’

Setiap Muslim memiliki pemahaman berbeda antara status bangsa yang ditaklukan dan berdamai.
Untuk bangsa yang berhasil ditaklukan, diterapkan aturan Islam seperti pada umumnya. Sedangkan
dalam perjanjian damai, apapun syarat yang diberikan atau sebanyak apapun hak lebih yang
ditetapkan, maka bisa mendapatkannya.

Pihak musuh berfikir bagaimana supaya dapat menempuh jalan damai dengan persyaratan yang
seringan mungkin. Sebagaimana suatu hari, pihak musuh menghampiri seorang hamba sahaya Muslim
yang tengah mengambil air lalu berkata, ‘Jika kita berdamai, apakah itu lebih baik daripada peperangan
ataukah tidak?’

Hamba sahaya itu berkata, ‘Ya, itu lebih baik.’ Hamba sahaya tersebut adalah orang yang tidak
berpendidikan.

Pihak musuh berkata, ‘Kenapa kami tidak berdamai saja dengan syarat, kami dapat hidup dengan
bebas di negeri kami dan tidak akan diusik dan juga harta kami tetap ada pada kami begitupun harta
kalian.’

Hamba sahaya berkata, ‘Benar sekali.’

Kemudian pihak musuh membuka gerbang benteng. Ketika datang lasykar Islam dan
mempertanyakan apa yang terjadi, pihak musuh berkata, ‘Kami telah membuat perjanjian dengan
kalian.’

Pihak Muslim berkata, ‘Dimana perjanjian itu dibuat? Komandan yang mana yang membuat
perjanjian itu?’

Musuh menjawab, ‘Kami tidak mengenalnya, bagaimana kami bisa tahu, siapa komandan kalian
dan siapa yang bukan. Saat itu ada seorang pria yang tengah mengambil air, lalu kami telah
mengatakan hal ini kepadanya begitu pun ia setuju.’

Pihak Muslim berkata, ‘Ada seorang hamba sahaya, tanyakan kepadanya, apa yang terjadi?’
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Lalu ditanyakan kepada hamba sahaya itu dan memang ia membenarkan hal itu. Pihak Muslim
berkata, ‘la ‘kan seorang hamba sahaya, siapa yang telah memberikan wewenang kepada hamba
sahaya itu untuk memberikan keputusan?’

Pihak musuh berkata, ‘Kami tidak mengenal bahwa ia komandan kalian atau bukan. Kami adalah
orang asing sehingga kami beranggapan orang ini adalah komandan kalian.” (Pihak musuh
memperlihatkan kecerdikannya)

Komandan Muslim berkata, ‘Saya tidak dapat mengakui hal ini, namun saya akan melaporkan hal
ini kepada Hadhrat ‘Umar.’

Setelah mengirimkan surat kepada Khalifah ‘Umar dan beliau membaca suratnya, beliau (ra)
bersabda, ‘Untuk masa yang akan datang umumkanlah bahwa tidak ada yang dapat membuat
perjanjian selain dari komandan, namun tidak bisa juga saya mendustakan apa-apa yang telah
diucapkan oleh seorang Muslim. Karena itu, kalian terpaksa harus mengesahkan perjanjian yang telah
dibuat oleh hamba sahaya Muslim itu. Untuk yang akan datang, umumkanlah bahwa selain komandan,
tidak ada yang bisa membuat perjanjian.”

Berkenaan dengan penaklukan Iran pada zaman Hadhrat Umar, apa saja penyebabnya dan apa
keterpaksaan di dalamnya, dijelaskan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) memiliki hasrat hati yakni akan lebih
baik jika peperangan berdarah di medan perang Iraq dan Ahwaz diakhiri. Tidak ada manfaatnya
peperangan. Pertama, musuh melancarkan serangan lalu pihak Muslim menghadapinya dan berhasil
melumpuhkan kekuatannya, sekarang hendaknya berakhir hingga di sana. Dalam hal ini, Hadhrat
‘Umar (ra) berkali-kali menyatakan keinginan itu, “Semoga saja timbul penghalang diantara kami dan
bangsa Iran sehingga mereka tidak bisa datang kepada kami dan begitu juga kita tidak dapat datang
kepada mereka.” Namun serangan yang dilancarkan terus-menerus oleh pemerintah Iran tidak
membuat keinginan Hadhrat ‘Umar (ra) tadi terpenuhi.

Pada 17 Hijriah (,=¢)! ~ie pLJl), beberapa perwakilan tokoh Muslim datang dari medan
perang menemui Hadhrat ‘Umar (ra). Hadhrat ‘Umar (ra) menyampaikan pertanyaan kepada mereka,
‘Kenapa lagi-lagi terjadi pelanggaran perjanjian dan pemberontakan di daerah-daerah taklukan?”
Hadhrat ‘Umar (ra) menyatakan kecurigaannya, “Jangan-jangan umat Muslim menimbulkan kesusahan
bagi penduduk yang tinggal di daerah taklukan.”

Perwakilan Muslim membantah hal tersebut dan menyampaikan bahwa pihak Muslim melakukan
pengaturan yang baik di daerah mereka disertai dengan kesetiaan.

Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya, “Lantas apa penyebab kekacauan ini?”

Perwakilan tokoh Muslim tadi tidak dapat memberikan jawaban yang memuaskan, namun Ahnaf
Bin Qais (uwd o a=Y) berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Saya akan sampaikan kepada Anda
hakikat dari peristiwa ini. Masalahnya adalah, Anda melarang kami untuk melakukan agresi militer lebih
lanjut yakni Anda memberikan petunjuk agar kami tidak melanjutkan peperangan dan tetap berada di
daerah-daerah yang telah ditaklukan. Namun Raja Iran saat ini masih hidup dan selama ia masih
hidup, bangsa Iran akan terus-menerus melancarkan serangan kepada kita karena tidaklah mungkin
dalam suatu negara terdapat dua pemerintah. Akhirnya yang satu akan berusaha mengusir yang
lainnya. Kalau tidak bangsa Iran atau kita yang tetap ada.”

Ahnaf melanjutkan, “Sebagaimana Anda ketahui, kita tidak pernah menaklukan suatu daerah
dengan sekehendak kita sendiri, melainkan kita menaklukan daerah-daerah tersebut disebabkan
mereka melancarkan serangan terlebih dulu. ltu jugalah yang Anda perintahkan. Jika musuh
menyerang maka kita secara terpaksa menghadapi mereka dan sebagai hasilnya kita dapat
menaklukan daerah mereka.”



Alhasil, hal ini menjadi jelas bagi sebagian kalangan Muslim yang melegalkan peperangan tanpa
sebab yang jelas. Begitu juga ini merupakan jawaban bagi mereka yang melontarkan keberatan
kepada Islam bahwa umat Muslim tidak pernah melakukan peperangan dengan didasari niat untuk
menguasai suatu teritorial atau untuk menguasai suatu negeri. Peperangan yang dilakukan oleh pihak
Muslim semata-mata karena mereka terlebih dulu diserang dan dilakukan demi untuk menegakkan
kedamaian. Namun, dalam proses tersebut pasukan Muslim serta-merta dapat menaklukan daerah-
daerah musuh.

Ahnaf (ra) berkata, “Alhasil, pasukan pasukan yang menyerang tersebut dikirim oleh Rajanya dan
ini akan terus terjadi selama Anda tidak mengizinkan kami untuk melancarkan agresi militer juga untuk
menghadapi mereka dan mengeluarkan raja dari Persia. Dengan begitu harapan bagi bangsa Persia
untuk mendapatkan kemenangan bisa terputus.”

Hadhrat ‘Umar (ra) membenarkan pendapat tersebut dan memahami bahwa sekarang tidak ada
cara lain selain terpaksa melakukan langkah-langkah lebih lanjut di Iran, karena tanpa itu, kedamaian
tidak mungkin bisa ditegakkan dan peperangan akan terus terjadi sehingga darah umat Islam akan
terus mengalir.

Namun implementasi gagasan tersebut dilakukan oleh Hadhrat ‘Umar (ra) dalam jangka waktu 1,5
(satu setengah) tahun atau 2 tahun kemudian yaitu setelah peperangan Nahawand pada 21 Hijriah,
pada saat pasukan Iran berangkat untuk menyerang umat Islam dengan kekuatan penuh. Untuk itu
terjadi pertempuran sengit di Nahawand.

Perang Nahawand disebut dengan Fathul Futuuh (zg:)! z3). Peperangan pasukan Muslim di
Iran dan Iraq merupakan penentu yang sangat penting bagi tiga peperangan yakni perang Qadisiyah,
perang Jalulah dan perang Nahawand. Dari sisi hasil, penaklukan Nahawand begitu penting sehingga
dikenal dengan sebutan Fathul Futuuh yakni kemenangan yang lebih besar dari segenap kemenangan.
Perang Nahawand ini merupakan upaya terakhir dari bangsa Iran setalah mengalamai dua kekalahan
yang parah sebelumnya.

Penjelasan lebih lanjut dari perang tersebut adalah sebagai berikut, raja Iran, Yazdegerd yang
saat itu menetap di Marw atau - berdasarkan riwayat Abu Hanifah Dinawari - menetap di Qum. Raja
tersebut mulai mengumpulkan laskar dengan gencarnya untuk menghadapi pasukan Muslim. Surat-
surat yang ia kirimkan [ke berbagai negeri bawahannya] telah menimbulkan pergerakan di negeri dari
mulai Khurasan hingga Sindh. Sebagai hasilnya, berdatangan pasukan Iran dari berbagai tempat lalu
berkumpul di Nahawand. Nahawand merupakan sebuah kota di Iran yang terletak di sebalah timur
Karmansyah (sl OW,S) dan sekitar 70 km dari ibukota provinsi Hamdan, Hamdan. Nahawand
seutuhnya merupakan sebuah kota yang terletak diantara gunung-gunung.

Hadhrat Sa'd mengabarkan perihal laskar tersebut kepada Hadhrat ‘Umar (ra) di Madinah.
Beberapa hari kemudian, Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) sendiri memberhentikan Hadhrat Sa'd dari
jabatannya sehingga Hadhrat Sa’d mendapatkan kesempatan untuk pergi ke Madinah, untuk itu
Hadhrat Sa’d mengabarkan semua ini secara lisan kepada Hadhrat Umar. Setelah memberhentikan
Hadhrat Sa'd, jabatan penting tersebut diberikan kepada Hadhrat Ammar Bin Yasir oleh Khilafat.
Hadhrat Ammar menyampaikan setiap kabar terbaru yang diperoleh berkenaan dengan peperangan
Iran ke Madinah.

Hadhrat ‘Umar (ra) mengadakan Majlis syura lalu berdiri di mimbar dan menyampaikan pidato,
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& “Wahai bangsa Arab! Allah Ta'ala telah menolong kalian dengan perantaraan Islam dan
menyatukan kalian setelah mengalami perpecahan. Dia memberikan kecukupan kepada kalian dari
keadaan kelaparan dan Dia telah memberikan kemenangan kepada kalian ketika harus terpaksa
menghadapi musuh. Untuk itu kalian tidak pernah lelah dan kalah. Namun sekarang setan telah
mengumpulkan laskarnya untuk memadamkan cahaya Tuhan. Telah diterima surat dari Ammar Bin
Yasir yang menulis bahwa penduduk Qomas ((w98), Thabrastan (Oliwsds), Danbawand (439kss),
Jurjaan (ol=y=), Rey (), Isfahan (olgsmel), Qum (e3), Hamdaan (oldes), Mahin (csaledl) dan
Masabzaan (Oldswle) tengah berkumpul di sekitar rajanya untuk berangkat menuju Kufah dan Basrah
guna menghadapi saudara-saudara kalian, lalu mengusir saudara-saudara kalian dari negerinya
kemudian menyerang kalian di negeri kalian. Wahai saudaraku! Berikanlah musyawarah, karena ini
adalah perkara yang penting.”

“‘Saya tidak mendapati Anda banyak bicara dan berselisih pendapat, berikanlah saya sedikit
masukan, apakah sesuai jika saat ini saya sendiri berangkat ke Iran dan tinggal sementara di tempat
yang sesuai diantara Basrah dan Kufah untuk membantu laskar kita? Jika dengan karunia Allah Ta’ala,
kita mendapatkan kemenangan dalam peperangan ini, maka saya akan berangkatkan laskar untuk
melakukan langkah lebih lanjut di daerah musuh.”

Setelah selesa| p|dato Hadhrat Umar, Hadhrat Thalhah Bin Uba|du||ah berdiri membaca Tasyahud
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“Wahai Amirul Mukminin! Perkara kenegaraan telah membuat wawasan Anda semakin luas,
pengalaman telah membuat Anda semakin bijak, apapun yang Anda inginkan, silahkan lakukan,
apapun gagasan Anda, terapkanlah itu. Kami akan selalu menyertai Anda, perintahkan saja kami, kami
akan taat kepada Anda. Panggillah kami, kami akan menyerukan labbaik pada perintah Anda. Kirimlah
kami dan kami akan berangkat. Jika Anda ingin mengajak kami, kami akan menyertai Anda. Silahkan
Anda sendiri putuskan hal ini, karena Anda sangat memahami dan berpengalaman.” Setelah
mengatakan demikian Thalhah duduk.4

Akan tetapi, Hadhrat ‘Umar (ra) tetap ingin meminta masukan. Beliau bersabda, “Wahai hadirin!
Berikanlah sesuatu masukan, karena kesempatan kali ini akan memberikan hasil jangka panjang.”

Hadhrat ‘Utsman (ra) berdiri dan bersabda, ¢ |3,m-9 ‘aLle J.M ‘,Ji 385 & uMA_sAJ‘ yﬁ G &l
s AL Bty DKl J] piassdl Jbl ET 50 & cpgal be I9jeuid db‘ db ipgald
_y.a‘b _}15‘3)&}:‘%5_9‘(3_9&".).)&‘_,» &MLOJMJBU}ND‘LJA‘S Ml ‘_,45)2:&1

ooooo

Jf -

Q.Aa-g e Cai :Jg &-\Jb&b dal,.» o.\e.wls ‘ew‘ e 25 L 41 “Waha| Amlrul Mukmmm saya
berpendapat agar Anda mengirimkan perintah ke Syam dan ke Yaman supaya para pemimpin mereka
memberangkatkan pasukan Islam di sana ke Iran, serta mengirimkan perintah ke Basra untuk
memberangkatkan pasukan dari sana. Anda pun berangkat dari sini ke Kufah dengan membawa

2 Al-Akhbar ath-Thiwal (17£ daduall - 55 sl - JI skl jLadl)
3 al-Kaamil fit Taarikh (Gl 8 Jals),
4 al-Kaamil fit Taarikh (& 4 Js)



pasukan dari Hijaz ini [yang terdiri dari dua kota Haram atau suci, Makkah dan Madinah]. Dengan ini,
kekhawatiran Anda soal jumlah pasukan musuh yang lebih besar pun akan hilang. Ini sungguh
merupakan kesempatan yang akan memberikan dampak panjang. Oleh karena itu, pendapat Anda
sendiri dan keberadaan Anda diantara para sahabat dalam hal ini sangatlah penting (yakni, beliau
hendaknya pergi ke garis depan).”

Pendapat Hadhrat ‘Utsman (ra) ini pun disukai oleh sebagian besar anggota majlis; dari berbagai
arah, umat Muslim menerima bahwa ini adalah baik.5

Hadhrat ‘Umar (ra) meminta pendapat lebih lanjut (saat itu Hadhrat ‘Umar (ra) masih belum
setuju). Beliau bersabda, “Tolong sampaikan pendapat lebih lanjut.”

Hadhrat Ali berdiri. Beliau berp|dato panjang seraya bersabda, ul ubls cuméfdl )M‘ 6 das G
c:" 4.&35;" <yl N.ma u.n U.Zxﬁl JAl wa."uul 0[9 c‘o.e.gb.) c:" ‘53)." <yl P.gnl.w RY) ‘aLle JAl u.,a:’uul

T &» b 565 > E cl.b)l.lé:‘ﬁg l@sbbl &e Cpall alide & Calil ua_p)l 0dd Go Cuateds u| LJJ|3 c‘o.g.gb.;

‘@JL,Ml o Vsb ,)sl Y ladly Cil3all e EBIS G e S| (u’zfi “Wahai Amirul Mukminin, jika Anda
memerintahkan pasukan di Syam untuk menyingkir dari sana, maka wilayah itu akan diambil alih oleh
kerajaan Romawi. Jika tentara Islam disingkirkan dari Yaman, maka kerajaan Habsyah (Ethiopia) akan
mengambil alih wilayah Yaman dari tangan umat Islam. Jika Anda sendiri beranjak dari sini, maka umat
Muslim di segenap penjuru negeri akan ikut bergerak untuk bersama Anda dan bersama kepergian
Anda untuk menghadapi kekhawatiran itu, bahaya yang lebih besar akan lahir di sini seiring dengan
kekosongan di penjuru negeri. 48335 «ag3yl535 pgass (o2 4859 1338 Ev 19858518 Bradlt JAT J) L3815
) 1330 835801 pgilad] J) 8859 3uls dabaiils Y 5 paugs JBT b Sampaikan petunjuk ke Bashrah
(Hadhrat Ali memberi pendapat demikian) supaya membagi semua prajurit ke dalam tiga bagian. Satu
bagian diperintahkan untuk menjaga penduduk Muslim dan wilayah sekitarnya. Bagian kedua
dikirimkan ke daerah-daerah yang telah diduduki agar jangan sampai orang-orang di sana merusak
perdamaian dan memberontak lalu bagian terakhir dikirimkan untuk kaum Muslim dalam membantu
orang-orang Kufah.®

£58 (o drly uxly pexl 98 (oo Jiow o (9 @25l yg Lyall pMlel 0gd A09SU1 Yol J] casly o3l
SN pdd g O p.gab.ls Demikian pula kepada kaum [Muslim] Kufah, hendaknya disampaikan kepada
mereka agar 1/3 bagian diperuntukkan di sana dan 2/3nya dikirimkan untuk menghadapi musuh.” Js
Sbaddl pile Sy Olee M NSy il jasing O pgolin pgie ey O pladl Jal JI S|
,9Nlg Kepada prajurit di Syam pun hendaknya disampaikan kepada mereka agar 2/3 prajurit tetap
tinggal di Syam dan 1/3 bagiannya agar dikirim ke Iran. Perintah seperti ini agar ditujukan juga ke
Oman dan wilayah- W|Iayah serta kota-kota lain di seluruh negeri.8

o_y.eld.:u&o.au‘dpubégwbdﬂwlub&wgm:u)):dlueeugdlégéweb&g
Tdél Kepergian Anda ke medan perang tidaklah perlu karena kedudukan Anda sekarang laksana
untaian butir-butir mutiara yang terangkai jadi satu yang seandainya terlepas satu darinya, mutiara-
mutiara itu akan tercerai-berai dan tidak akan dapat bersatu kembali. :15} 132 &) 19335 &) s &Y of

s o ogidlly 4gd JET @3 83 Calt oly ciyadl Suel i Kemudian, jika pasukan Iran

5 Al-Akhbar ath-Thiwal dan al-Kaamil fit Taarikh.

6 al-Kaamil fit Taarikh.

7 Tarikh ath-Thabari (s_skV &), tahun ke-21 Hijriyah atau 642 M (G die s saal), (skeis il s Cpabuaad) 25 e pdl) S30),
8 Al-Akhbar ath-Thiwal.



mengetahui bahwa pemimpin Arab pun ikut di medan pertempuran, maka mereka akan mengeluarkan
seluruh kekuatan mereka dan akan maju menggempur Anda dengan hebat.

G353 o G5 b3 o yuedd S 5081 305 o fyaunad 5331 30 a1 O w311 ous o E3383 s Bl
Pl i US LSy 55380L e Wb BB (5 & BB eadus be Adapun tentang pergerakan-
pergerakan prajurit musuh yang telah Anda sampaikan, sesungguhnya Allah Ta’ala, dibandingkan
dengan pergerakan Anda, memandang pergerakan musuh dengan pandangan yang lebih penuh
kebencian; dan Allah Ta’ala sangat berkuasa untuk mengubah sesuatu yang tidak Dia sukai. Apa yang
Anda sampaikan terkait banyaknya jumlah musuh, semenjak dahulu sejarah membuktikan bahwa
pertempuran kita tidaklah bertumpu pada banyaknya jumlah, tetapi pertempuran kita bertumpu pada
[keyakinan] akan pertolongan llahi; dan keadaan kita yakni kemenangan atau kekalahan tidak
bertumpu pada jumlah banyak atau sedikit.

ouuly 351 sl b3is5 b3aBT sl o 3b ity B V3 85380 WYis W5 bl 556 T 538113k &
b3S 300 bak3 S AlIg Al Gre 39656 J& 35 3 b A > a5JL Ini adalah agama milik
Tuhan yang telah Tuhan sendiri menangkan, dan ini adalah tentara-Nya yang telah Dia tolong dan Dia
dukung melalui malaikat-malaikat-Nya sehingga kini kita telah mencapai kedudukan ini. Allah Ta’'ala
telah berjanji kepada kita bahwa Allah pasti akan memenuhi janji-janji-Nya dan akan menolong
segenap tentara-Nya.™

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, Wyl e (2s¥I (e omadiind BUdl oo Cuaseds % dlly Ji
138 ol ool 1o 10J9idg cpiday o (0 egichedly cdopall Bl Y erlell J] eyl (g lglsTy
e 3l eld Al Jamp e 19,0l cayall ol eialaidl 6 gaxalaidl. “Benar, ini adalah baik. Jika saya
pun ikut pergi [dari Madinah ke tempat peperangan], maka kaum Muslim di sini akan terpukul dari
segenap penjuru dan di sana orang-orang Iran pun akan keluar dengan penuh kekuatan untuk
membantu kawan-kawan mereka seraya berkata, ‘Pemimpin terbesar Arab kini turun langsung ke
medan pertempuran. Akan tetapi, kalau kita (Persia atau Iran) memenangi perang ini [atau membunuh
Pemimpin Arab ini], kita seolah telah menghancurkan seluruh Arab.’

Oleh karena itu, kepergian saya tidak tepat. Sampaikan saran Anda sekalian, [seandainya] musuh
akan berkata bahwa apabila mereka menang maka seluruh Arab akan ada di bawah kuasa mereka;
atas sebab itu kepergian saya tidak tepat. Sampaikan saran Anda sekalian, siapakah yang hendaknya
diangkat sebagai panglima pasukan, yaitu sosok yang telah berpengalaman ikut serta di berbagai
peperangan di Irak.”

9 Tarikh ath-Thabari (sl &), tahun ke-21 Hijriyah atau 642 M (Crdie 5 saal), (ke podll 5 aalusall 4285 0l SA0), al-Kaamil fit
Taarikh dan Al-Akhbar ath-Thiwal. Tercantum juga dalam Kitab pegangan kaum Syi’ah, Nahjul Balaghah ( zeis Jskll JLa¥ls gl b Jal<i
4234l)), bab perkataan beliau (‘Ali) kepada ‘Umar bin Khaththab tatkala bermaksud hendak memimpin sendiri perang ke Persia (4l 23S (5
Aadly e dl) JUEE e AG (8 Q) jee o Ll 385 230l 4ile), NAHJUL BALAGHAH (Arabic-English), author: Allamah Sharif Razi,
Publisher: www.al-islam.org: &ass alls s gl adi b &b i shal5 a3l ol 8338 5 45l ool all o 505 iy V5 550860 0908 W 600 0% a1 581 8 &y
ool Tl i3y i 2 £ 3 A0 (358 AL bl (8 Al ks 5040 oo L (I8 5l oA (1805 4008 Sumliy 4325 S Al ol m 38 50 e
e Gl Blile. Calalfll (a5 038 (e Calalin &) G Al S0 i aglialy caally RSN a5 Ll A8 P LU (350 38 2SI (3558 248 S VS )5 2
20 A QS () 08 i & o 1308 Coall Jeal 138 1505 Ta G 15500 ¢ aale V) &) Gl (5 Lae L) 28 3l e 6155 3 e (K0 b a5 g o
Lo (! 0 21 018 208 (a3 La 54080 Lyl o 580 50 5 e 2 el 581 5 A0S0 AT (46 Gl O 1) o) it 0 2350 La Ll i gy e
L aally yallly (8 8 W) 5350y 2aa . Nahjul Balaghah adalah sebuah kitab yang meliputi pidato-pidato, surat-surat dan kalimat-kalimat
pendek yang dianggap penyusunnya dari Hadhrat Ali (ra). Kompilator atau pengumpulnya ialah Muhammad bin Abi Ahmad Hasani (1. 359
H/970 - w. 406 H/1015) yang bergelar Syarif Radhi (! —& &) dan terkenal dengan sebutan Sayid Radhi merupakan salah satu ulama

besar Syiah dan seorang penyair terkemuka pada zamannya.
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Orang-orang berkata kepada Hadhrat Umar, 1943g u8 2lwizg Byl Jab elel el ¢oyuingall pael b
pgielSy pgislyg el “Hudhur, Anda-lah yang paling paham mengenai para penduduk Iraq dan laskar
kita di sana. Mereka pun kerap datang secara berkelompok menemui Anda. Anda sebaiknya
mempertimbangkan dan berbincang dengan mereka.”0

Pandangan kuat Hadhrat ‘Umar (ra) telah menunjuk Hadhrat Nu'man bin Mugarrin al-Muzani
(@)dl Oyae G Slaiill) yang merupakan sosok Sahabat Rasulullah (saw) terkemuka untuk memenuhi
tanggung jawab ini. Tertera dalam satu riwayat bahwa ketika Hadhrat Nu'man tengah menunaikan
shalat di Masjid, Hadhrat ‘Umar (ra) datang; beliau melihatnya lalu duduk di dekatnya. Setelah Nu’'man
menyelesaikan shalatnya, Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda kepadanya, “Saya ingin mengamanatkan satu
kedudukan kepada Anda.”

Hadhrat Nu'man berkata, “Jika ada kedudukan di ketentaraan, saya senantiasa siap. Namun jika
dalam pekerjaan mengumpulkan pajak, saya tidak menyukainya.”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Tidak, ini tugas di ketentaraan.”

Namun, perkara yang lebih dekat dengan kebenaran adalah riwayat ath-Thabari berikut:
Terkait pengangkatan Hadhrat Nu'man bin Mugarrin di medan Nahawand, (sebagaimana telah saya
sampaikan, tertera di Thabari) Ibnu Ishaq (Blew) ¢!) menuturkan: ¢ Olead! Of Liglgs Cuds & &
wler o dlosiasl (ol ) ol daws O oy dis dlll ) yo () ISE SuS e Mele O Oylia
dd Cudyg dlgaell Cans U3y gy, “Di peristiva Nahawand, disebutkan bahwa Nu'man bin Mugarrin
diangkat sebagai pejabat di Kaskar. Hadhrat Nu'man menulis ke hadapan Hadhrat Umar, ‘Sa’d bin Abi
Waqqgash telah mengangkat saya sebagai ‘Amil (pejabat pengumpul pajak), padahal saya lebih
menghendaki jihad, dan sangat mengidamkannya.’

Maka dari itu, Hadhrat ‘Umar (ra) menyampaikan ke Sa’ad bin Abi Waqgas yaitu, <8 Olead! O
S gy eal J) 4 Canld calgaell (B kg celld 0,58 &y gyl Eler (e diosias! bl Sy )
L9lgd ‘Nu'man telah menulis kepada saya bahwa Anda telah menunjuknya dalam pengumpulan pajak,
sementara ia tidak menyukai pekerjaan itu dan lebih menghendaki jihad. Oleh karena itu, utuslah ia ke
medan yang sangat penting di Nahawand.” Alhasil, [tugas] kepemimpinan yang sangat penting ini
diamanatkan kepada Hadhrat Nu'man bin Mugarrin, dan beliau pun pergi untuk menghadapi musuh.”

Sepertinya Hadhrat ‘Umar (ra) menyampaikan surat ini tatkala beliau tengah berada di Kufah.
Surat ini pun memperkuat bahwa beliau tidak sedang ada di Madinah, tetapi di Kufah, dan surat ini
ditulis saat beliau ada di sana. Awal surat adalah sebagai berikut, il wss ¢y Euayll oyl AU ouan

ehde 0w Opie o3 Oleaidl J) e §adl sl sas “Bismillahirrahmanirrahim, dari hamba Allah, ‘Umar,
pemimpin orang-orang beriman, kepada Nu’man bin Muqarrin, salaamun ‘alaika.”

Kemudian, Hadhrat ‘Umar (ra) menulis, Of (i a3 4318 day Wi g2 Y1 i Y ()1 alll ehdf sl (S
Wl paig Al Ggag AUl pob yeud i ‘guSﬁUi 135 Wiglgd diadey (U Igmazr uB 5,8 @ leVl 10 Lo gar
oo Ny O dand @gids-ul Vg 00,8508 gl gl Vg 0423558 e gl i Vg sadunall (10 o (o
ehale Ml yUas AT Bl o (J) T malunal! “Segala puji saya panjatkan kepada Allah Ta'ala yang
tidak ada sembahan selain-Nya. Pertama, saya telah mengetahui di kota Nahawand telah berkumpul
sepasukan bangsa A’jam (bukan Arab, maksudnya Iran) yang sangat besar yang akan memerangimu.

Ketika surat ini datang pada Anda, dengan [menjunjung] perintah Allah Ta'ala dan pertolongan-
Nya, berangkatlah Anda bersama dengan pasukan Muslim sekutu anda. Namun janganlah

10 Tarikh ath-Thabari (sl &:,6), tahun ke-21 Hijriyah atau 642 M (crse s saa)), peristiwa di Nahawand (ool s csalesd) 228y e pall S3a
2 gle).



menempatkan mereka di tempat kering, karena dengannya akan sulit berjalan, dan janganlah kurang
dalam memenuhi hak-hak mereka, sebab akan menjadikan mereka tidak bersyukur; dan janganlah
menempatkan mereka di daerah basah, karena satu orang Muslim lebih kucintai dari uang sejumlah
100.000 dinar. Was salaamu ‘alaika.”!"

Dalam memenuhi perintah ini, Hadhrat Nu'man lantas berangkat untuk melawan musuh. Bersama
beliau ada juga beberapa Muslim terkemuka dan pemberani seperti Hudzaifah bin Yaman ( ¢y dad>
Oleddl), Ibnu Umar (olasdl o ses o9 Al uae), Jarir bin Abdullah al-Bajali (‘,ladl PITIRVIEN ),
Mughirah bin Syu’bah (&wads & 8ysielt), “Amru bin Ma’dikarb az-Zubaidi (el 9y50 das &3 9542),
Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi (s4wd! W3 & &), dan Qais bin Magsyuh al-Muradi ( o usd
R INFLY-A

Hadhrat ‘Umar (ra) memberi petunjuk, dads> i3 Olg coledd! o dasde pa¥l (Jod Olaadl Ji O
Candil 556N oyuiall JiB Ol cnds ol opuiall eI 52 JB Oly ol Al e o2 oy 31 (J g
owd o “Seandainya Nu'man bin Mugarrin mati syahid, yang menjadi Amir adalah Hudzaifah bin
Yamman, kemudian Jarir bin Abdullah Bajali. Setelah mereka lalu Hadhrat Mughirah bin Syu’bah;
kemudian setelah kesyahidannya, lalu Asy’ats bin Qais."2

Tentang ‘Amru bin Ma'dikarb az-Zubaidi dan Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi, Hadhrat ‘Umar (ra)
menulis kepada Nu’man, “Amru bin Ma'dikarb az-Zubaidi dan Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi akan
bersama Anda. Mereka berdua adalah ksatria berkuda [terbaik] Arab. Galilah saran dari mereka,
namun jangan jadikan mereka panglima.”?

Alhasil, pasukan Islam pun berangkat. Melalui mata-mata, Hadhrat Nu'man mengetahui bahwa
jalan hingga ke Nahawand dimana laskar musuh berkumpul, telah diketahui dan siap dilewati.
Sebelumnya diketahui dari mereka bahwa musuh yang berkumpul berjumlah sangat banyak. Para
sejarawan menulis jumlah laskar mereka adalah 70.000 dan bahkan 100.000. Namun, dalam riwayat di
Bukhari, jumlah mereka adalah 40.000 (artinya, jumlah 70.000 atau 100.000 adalah berlebihan).
Menurut Bukhari, jumlah prajurit musuh adalah 40.000.

Musuh menghendaki agar ada pihak Muslim yang diutus untuk berunding dengan mereka.
Hadhrat Mughirah bin Syu’bah pun datang. Para pembesar Iran menggelar majlis dengan segala

11 Tarikh ath-Thabari (¥ + ¥ asdall - ¥ & - (5_ulall - (5 k) & )0),

12 Al-Akhbar ath-Thiwal.

13 Ibn al-Athir (d. 1233 CE) - Usd al-ghaba fi ma rifat al-sahaba () 2l - 5590 cl): (8 Lea piad g« jSotma ¢ 5 e 5 chaallay &l ja b oyt
ielicay alel aila JS o dad 5eY) (e Leg 53 Y 5 «casall, Tercantum juga dalam karya Ibn ‘Abd al-Barr (d. 1071 CE) - al-Isti‘ab i ma ‘rifat al-
sahaba (laall 2 jae 8 Glagin¥) - ) s o) bahasan tentang Thulaihah (e b o daall): Vg e Siven 03 5 a0 5 adllay ly ja a5 piad
ielicay dlel wila JS ¢ dad 5eY) (e Legd 53, Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi adalah pemuka Banu Asad dan terkenal penentang keras Islam.
Dia masuk Islam di akhir hidup Nabi (saw). Di masa Khalifah Abu Bakr (ra) ia termasuk salah seorang pemimpin kaum murtad
(menyatakan keluar dari Islam). Bahkan, mengaku Nabi. Setelah dikalahkan, ia melarikan diri ke Syam. Di zaman Khalifah ‘Umar (ra) ia
masuk Islam kembali. Menurut buku “Kelengkapan Tarich Nabi Muhammad saw” karya Moenawar Cholil, Thulaihah syahid di perang
Nahawand ini. ‘Amru bin Ma’dikarb az-Zubaidi dan Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi dalam riwayat lain disebut oleh Khalifah ‘Umar
setara dengan 1.000 orang dalam hal kemiliteran. Kedua orang ini syahid di Nahawand ini. Asy’ats bin Qais termasuk yang murtad di zaman
Khalifah Abu Bakr (ra). Namun, ia masuk Islam kembali dan menikah dengan putri Hadhrat Abu Bakr (ra). Tercantum juga dalam Syarh
Nahjul Balaghah karya Ibnu Abil Hadid () + ) dsiall - 8 & - yasll of gl - 22300 e )1 JB Glandl sl o9 58 ¢ pee 4] S8 63 puanlly i gy (landll (IS5
e ean ag s G Olaid) G s il lad Gaaa ey s (b - (5 5 Gl e il OS5 - 03l a0 i sled ) w1 e ) S inn

Ot 5o s el sa (g Al clas e 285 el ) Yy (8 M 5l O )5 el dle ) 0 55 Y5 cagale Al el Lo Gulill e sl aSile alll 8 (8 ¢ s (o paad ol
Ul Lagd 58 Y Laa pliiadld e jaldly Lagalad «a S5 22, Ada banyak terjemahan dan syarh (komentar dan penjelasan) atas buku Nahjul Balaghah.

Salah satunya ialah Syarh Nahjul Balaghah karya Ibnu Abil Hadid.



kebesaran. Panglima Iran mengenakan mahkota dan duduk di atas singgasana keemasan. Para
pembesar memamerkan persenjataannya hingga mata pun terpana. Penerjemah pun ada.

Panglima Iran lantas mengulang anekdot mereka dahulu. Mereka menyebut segala sisi kehidupan
kaum Arab dengan penuh kehinaan dan berkata, “Aku tidak memerintahkan para panglimaku yang
duduk di sekelilingku ini untuk menghabisi kalian karena aku tidak ingin panah mereka ternoda dengan
tubuh kotor kalian. (na’'udzubillah). Jika sekarang pun kalian beranjak pergi, kami hanya membiarkan
kalian saja. Karena di medan pertempuran nanti, mayat kalianlah yang akan terlihat.”

Apalah arti cercaan musuh yang sangat menertawakan itu. Hadhrat Mughirah bersabda, “Masa
sebelum kebangkitan Hadhrat Rasulullah (saw) itu sudahlah berlalu. Kedatangan Rasulullah (saw)
telah mengubah segalanya”. Perundingan [mereka] mengalami kegagalan, dan kedua pasukan telah
bersiap untuk merapatkan barisan.

Orang yang ditunjuk sebagai panglima di barisan terdepan (Mugaddamah 4:.2»..\.3.2) pasukan Islam

L

adalah Nu'aim bin Mugarrin (&386 &3 p.uj) Panglima dua pasukan sayap (Mujannibatain, dua pasukan

e - 3

sayap kanan dan kiri, 4%55) masing-masing ada di tangan Hudzaifah bin Yaman (uum QY] 4.o.s..\.~>)
dan Suwaid bin Mugarrin (384 & %53<). Panglima barisan frontline atau kavaleri depan (yang disebut
mujarradah) adalah Qa'qa’ bin Amru (9ys& ¢&adll). Mujarradah (53324J1) adalah barisan kavaleri
depan. Barisan [kavaleri] belakang dipimpin oleh Mujasy/’ (.351'.:“3 & a&lxs). Pertempuran pun
meletus.

Meski demikian, keadaan medan pertempuran saat itu sangatlah merugikan bagi kaum Muslim,
karena musuh terlindungi dengan parit-parit, benteng-benteng dan rumah-rumah mereka, sementara
pasukan Muslim ada di medan terbuka. Saat tiba waktu yang tepat, musuh pun keluar dan menyerang
secara tiba-tiba, kemudian kembali ke tempat berlindung mereka.

Dari segi persenjataan, keadaan musuh seperti dituturkan seorang perawi adalah, “Tatkala saya
berjalan dan menatap salah satu tempat mereka, saya melihat seolah ada besi yang menggunung.”

Melihat keadaan tersebut, panglima pasukan Islam, Nu'man bin Mugarrin menggelar majlis
musyawarah dengan memanggil para praJurlt berpengalaman dan sosok yang piawai seraya berkata
kepada mereka, 385 Vg 13L& l.sl )Jl b.dl RPESCNL)] N-’b c\o.@.h)uog \o.@s.sh:u \o.@,sl.;axcb ws,“dl RYJRt
550401 J| pddyiisd 4 sl (sl ad ‘@W| e Oeakinall ad 01 5335 385 .fgzls] LB Ogakidll
ﬂ_jj_?.hdl 21355 “Anda menyak3|kan, bagaimana musuh berlindung di balik sejumlah benteng, parit, dan
bangunan mereka. Mereka muncul keluar kapan saja sesuai dengan kehendak mereka dan pasukan
Muslim tidak sanggup menghadapi mereka, selama musuh tetap menyerang dengan muncul
sekehendak mereka. Selain itu pun, musuh pun terus menerima bala bantuan.”

Beliau berkata, “Betapa pasukan Muslim tengah jatuh dalam kesulitan akibat situasi ini. Kini, cara
yang [sebaiknya] ditempuh adalah, tanpa mengulur waktu lagi, kita harus memaksa musuh agar
bertempur di medan terbuka.”

Setelah mendengarkan pernyataan singkat Panglima, seorang di majlis tersebut yang berusia
pahng tua yaitu ‘Amru bin Tsunay (uu 39342) dan ia berkata, ESele 4 J3asdl &e &Y pele sl
\‘*6‘“9 36 ¢ & Sl N.c.u “Mereka yakni musuh telah terkepung di dalam benteng-benteng, dan
pengepungan ini telah berjalan cukup lama. Hal ini pun telah lebih memberatkan dan menyulitkan
musuh dibandingkan pasukan Islam. Maka dari itu, kini biarlah berjalan seperti demikian, dan
pengepungan ini supaya terus dilanjutkan. Perangi saja yang keluar dari antara mereka.” Namun
usulan ‘Amru bin Tsunay’ ini tidak disetujui oleh majelis.



Setelahnya, ‘Amru bin Ma'dikarb berkata, 44255 Y3 (b3:63 @bt “Tiada yang perlu ditakuti dan
dikhawatirkan. Seranglah musuh dengan kekuatan penuh.” Namun pendapat ini pun ditolak.

Mereka yang berpengalaman menolak seraya berkata, Gile 6‘}”5 Y] RINES] G bl Lul
‘Seandainya kita maju menyerang, kita tidak melawan manusia, tetapi kita akan berhadapan dengan
dinding-dinding bangunan. Dinding-dinding ini membantu musuh dalam menghadapi kita.” (yakni
sebenarnya musuh tidaklah tertutup di benteng, tapi ada di hadapan kita).

Atas hal ini Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi berdiri dan berkata, ‘a&:}i‘ ‘.9““".':’ 3**’ Easd Ry Gj
193555 lghels U3 1315 135 (RAGEE b Job 3 ag) 3ya5ad @ B dlskanil U] 15235 pgs 1okl 133
Cal b Guds fed ) ks J> pbULES “Menurut saya, pendapat keduanya tidaklah tepat. Saran
saya adalah, kirimkanlah satu barisan ringkas ke hadapan musuh. Setelah dekat, mereka akan
menghujani anak panah untuk menyulut pertempuran. Untuk menghadapi mereka, musuh pun akan
keluar dan bertempur dengan barisan kita tersebut. Saat itu, hendaknya barisan kita mulai mundur
seolah-olah menerima kekalahan. Diharapkan musuh akan menyeruak keluar karena tamak akan
kemenangan mereka. Tatkala mereka tiba di medan terbuka, kita akan menundukkan mereka dengan
sekuat tenaga.”

Hadhrat Nu'man menyetujui saran ini dan mengamanatkan kepada Hadhrat Qa’qa’ agar
melaksanakan keputusan ini. Mereka menjalankan saran Thulaihah ini, dan sungguh
demikianlah yang terjadi sebagaimana gambaran Thulaihah sebelumnya. Qa'ga’ berangsur-
angsur mengalami kekalahan dan terus menerus mundur, sementara itu musuh semakin menjadi-jadi
melihat kemenangan mereka, hingga mereka semua pun keluar dari benteng-benteng mereka, dan
hanya prajurit yang bertugas menjaga gerbanglah yang tetap berada di dalam di tempat aman mereka.

Laskar musuh keluar dari posisi-posisi tetap dan aman mereka lalu maju hingga telah sedemikian
dekat dengan pasukan utama Islam, hingga panah mereka pun sampai melukai sebagian prajurit
Muslim, namun Hadhrat Nu'man masih belum memberi izin untuk melakukan serangan umum.

Hadhrat Nu'man adalah pecinta Rasul, dan kebiasaan Rasulullah (saw) adalah, jika perang tidak
dimulai di pagi hari, maka beliau akan maju berperang di waktu matahari telah tergelincir (menjelang
sore hari) tatkala terik telah berkurang, dan udara sejuk mulai berhembus.

Beberapa prajurit Muslim telah tidak sabar untuk bertempur. Gelora mereka ini semakin
bertambah tatkala menyaksikan beberapa orang Muslim yang terluka akibat hujan panah musuh.
Mereka datang ke hadapan panglima pasukan untuk meminta izin, namun panglima mereka bersabda,
Iwsgy gy “Tunggulah sejenak! [Perlahan-lahan atau bertahap!]’

Hadhrat Mughirah bin Syu’bah telah semakin gelisah dan berkata, JU&l og3ySb elidims oS o)
“‘Jika saya seperti Anda yang mempunyai wewenang memerintah, akan saya segerakan untuk maju
melawan.”

Nu'man menjawab, (& 9=y =59 3Ll Yo a1 UJdses YO copunid poYI (5 S uBg 2 pal (55 Iag)
Sl (S gy Sl Jie Sl “Bersabarlah sedikit lagi. Sungguh ketika Anda sebagai Amir, Anda
mengerjakannya dengan sangat baik. Tatkala Anda sebagai Amir, Anda menjalankannya dengan
sangat baik. Kini pun Tuhan tidak akan membiarkan kami beserta Anda terhina. Apa yang ingin Anda
raih dengan cepat, kami berharap dapat meraihnya dengan bersabar.”

Ketika hari mulai sore, Hadhrat Nu'man (ra) dengan menunggang kuda mengelilingi seluruh
pasukan dan berdiri di setiap bendera. Beliau menyampaikan pidato yang menggelora dan dengan
kata-kata yang sangat memilukan beliau berdoa untuk kesyahidan beliau, yang dengan mendengarnya
orang-orang mulai menangis.



Setelah itu beliau memberikan petunjuk, “Kumandangkanlah takbir sebanyak tiga kali dan
bersamaan dengan itu kibarkanlah juga bendera. iyS 135 (B3 ySo (S gasiwld (Gyol Caad 139
oS 138 cgeil) ablidy cdodl dels wials ASI C1yS 135 g %0 o) 00 Legild J5 8,40

lao Ighesld all slis o) Jol> S & Di takbir pertama setiap orang bersiaga. Di takbir kedua,
rabalah senjata, yakni siapkanlah senjata dan bersiaga penuh untuk menggempur musuh. Lalu
bersamaan dengan mengumandangkan takbir ketiga dan mengibarkan bendera, saya akan berderap
menuju barisan musuh. Setiap dari kalian harus menyerang barlsan yang ada di hadapan barisan
kalian.” Setelah itu beliau berdoa, 358) J& 33 wegds U3 FPe] Ja35 B3 54ail5 (&l 321 4Gl
ake ;@3 o “Ya Allah! Anugerahkanlah kehormatan pada agama Engkau, tolonglah hamba-
hamba Engkau dan sebagai gantinya, anugerahkanlah kesyahidan yang pertama bagi Nu'man’.
Panglima pasukan berdoa demikian. Hadhrat Nu'man (ra) mengumandangkan takbir ketiga sehingga
kaum Muslimin menyerbu barisan-barisan musuh.

Perawi menuturkan, “Ketika itu semangat menggelora sedemikian rupa sehingga seorang pun
tidak ada yang menghiraukan apakah mereka akan mati atau kembali tanpa meraih kemenangan.
Hadhrat Nu'man (ra) dengan membawa bendera melesat cepat menyerbu musuh, sehingga tampak
kepada orang yang melihatnya seolah itu bukanlah bendera, melainkan seekor elang yang
menyambar. Singkatnya, kaum Muslimin menyerang secara serentak dengan menghunus pedang,
namun barisan-barisan musuh pun berdiri dengan kokoh di hadapan gelombang serangan ini. Timbul
kebisingan hebat dari suara besi yang beradu dengan besi.

Kuda-kuda pasukan Muslim tergelincir dikarenakan darah yang mengalir di tanah. Hadhrat
Nu'man (ra) terluka di medan perang. Kuda beliau pun tergelincir dan beliau terjatuh ke tanah. Beliau
tampak menonjol dikarenakan pakaian dan penutup kepala beliau yang berwarna putih.

Ketika melihat beliau terjatuh, saudara beliau, Hadhrat Nu'aim bin Muqarrin (ra) dengan sangat
cekatan mengambil bendera sesaat sebelum terjatuh dan menutupi tubuh Hadhrat Nu'man (ra) dengan
kain. Hadhrat Nu’aim (ra) lalu membawa bendera tersebut dan menghampiri Hadhrat Hudzaifah bin
Yaman (ra) yang merupakan wakil Hadhrat Nu'man (ra) serta memberikannya kepadanya. Hadhrat
Hudzaifah (ra) mengajak Hadhrat Nu’aim (ra) ke tempat di mana Hadhrat Nu'man (ra) berada dan di
tempat itu bendera ditancapkan dan dikibarkan. Dan berdasarkan saran dari Hadhrat Mughirah (ra)
kewafatan Hadhrat Nu'man (ra) dirahasiakan hingga peperangan berakhir.”14

Dalam Al-Akhbaar Al-Thiwaal tertulis bahwa ketika Hadhrat Nu'man bin Mugarrin (ra) terjatuh
karena terluka, saudara beliau mengangkatnya dan membawanya ke tenda, lalu beliau sendiri
memakai pakaian Hadhrat Nu'man (ra), kemudian membawa pedangnya dan menunggangi kudanya
sehingga banyak orang menyangka bahwa beliau adalah Hadhrat Nu'man (ra).

Sejarawan Thabari menulis, “Dalam kesempatan yang sangat rawan itu, ini adalah satu contoh
indah ketaatan kepada pemimpin. Hadhrat Nu'man (ra) mengumumkan bahwa jika beliau terbunuh
sekalipun, janganlah ada yang meninggalkan peperangan dan mengalihkan perhatian pada jasad
beliau, melainkan teruslah berperang melawan musuh.

Ma'gal menuturkan, ‘Ketika Hadhrat Nu'man (ra) terjatuh, saya menghampiri beliau, kemudian
saya teringat akan perintah beliau dan kembali berperang. Singkatnya, pertempuran berlangsung
dengan sengit sepanjang hari, namun ketika memasuki malam hari musuh mengalami kekalahan dan

14 Tarikh ath-Thabari (sl &), tahun ke-21 Hijriyah atau 642 M (crse s saa)), peristiwa di Nahawand (ool s csalesd) d2dy e pall S3a
2 slesy).



medan peperangan jatuh ke tangan kaum Muslimin, dan banyak pemimpin besar Iran yang tewas
terbunuh.’

Ma’gal menuturkan, ‘Setelah meraih kemenangan saya menghampiri Hadhrat Nu’man (ra). Beliau
masih bernafas. Saya mencuci wajah beliau dengan air dari kantung air saya. Beliau menanyakan
nama saya dan bertanya mengenai keadaan kaum Muslimin. Saya mengatakan, ‘Ada kabar gembira
kemenangan dan pertolongan dari Allah Ta’ala bagi anda.’ Beliau bersabda, ‘Alhamdulillah. Sampaikan
ini kepada Hadhrat ‘Umar (ra).’

Hadhrat ‘Umar (ra) sangat menanti-nanti hasil peperangan. Pada malam di mana diperkirakan
terjadi peperangan, di malam tersebut Hadhrat ‘Umar (ra) terjaga dengan sangat gelisah dan sibuk
berdoa dengan rintihan yang sedemikian rupa, layaknya penderitaan seorang wanita yang tengah
melahirkan. Utusan yang membawa kabar gembira kemenangan ini tiba di Madinah. Hadhrat ‘Umar
(ra) mengucapkan alhamdulillah dan menanyakan kabar Hadhrat Nu'man (ra). Utusan itu
menyampaikan kabar kewafatan beliau sehingga Hadhrat ‘Umar (ra) sangat sedih dan menangis
sambil memegang kepala. Utusan itu menyebutkan nama para syuhada lainnya dan mengatakan,
p@syﬁ Y umyx’l 540l G &y>19 ‘Wahai Amiirul Mu'miniin! Masih banyak lagi Muslim lainnya yang
syahid yang Anda tidak mengenalnya.’

Hadhrat ‘Umar (ra) sambil menangis mengatakan, p.@ﬁ)-u Al 5809 ek 4ddyas Ml pbdas Y Jika
‘Umar tidak mengenal mereka, maka tidak ada ruginya bagi mereka. Allah Ta’ala pasti mengenal
mereka. Meskipun di antara orang-orang Islam itu ada yang tidak dikenal, namun Allah Ta'ala
memberikan kesaksian terhadap mereka dan memberikan kehormatan pada mereka. Allah Ta’ala
mengenal mereka, apa perlunya mereka dikenal ‘Umar.”15

Setelah pertempuran, kaum Muslimin mengejar musuh hingga ke Hamedan. Melihat ini,
Khusrau Shanum, pemimpin Iran melakukan perjanjian damai dari pihak kota Hamedan (Olde®) dan
Rustagi (&) dengan jaminan bahwa orang-orang Islam tidak akan diserang dari kota-kota ini.
Laskar Islam mengambil alih kota Nahawand. Penaklukkan Nahawand ditinjau dari sisi pengaruhnya
sangatlah penting. Setelah itu orang-orang Iran tidak mendapatkan kesempatan berkumpul di satu
tempat untuk melakukan perlawanan dan Kaum Muslimin mengenang kemenangan ini dengan istilah
Fathul Futuuh (zgx&)! z28).

Mengenai bagaimana diusulkannya pengerahan pasukan dalam skala penuh ke Iran, tertulis
bahwa meskipun dari sudut pandang akhlak dan keabsahan, Kaum Muslimin sah secara hukum untuk
menghancurkan kekuatan kerajaan yang invasif karena musuh berulangkali melakukan serangan,
namun hati Hadhrat ‘Umar (ra) yang penuh simpati pada setiap kesempatan selalu berusaha
menghindari pertumpahan darah. Hadhrat ‘Umar (ra) tidak menyukai hal ini dan hati dari Khaadim sejati
Sang Rahmatan lil ‘aalamiin (saw) ini menginginkan supaya setelah setelah mengalami kekalahan di
wilayah perbatasan, kerajaan Iran akan menghentikan pengerahan pasukan lebih lanjut, dan rangkaian
peperangan ini bisa berakhir. Hadhrat ‘Umar (ra) tidak hanya mengungkapkan keinginan ini
berulangkali, bahkan beliau melarang sepenuhnya untuk melakukan serangan sepihak kepada
pasukan Iran dan Irak.

Tetapi, disebabkan musuh melakukan aksi militer lebih lanjut dan berkali-kali memicu
pemberontakan di wilayah yang ditaklukkan, keinginan beliau ini tidak dapat terwujud. Setelah
berdiskusi dengan seorang utusan yang datang dari medan pertempuran, beliau sampai pada
kesimpulan bahwa tidak ada pilihan selain mengambil tindakan militer lebih lanjut. Ini terjadi pada 17

15 Tarikh ath-Thabari (¢! &), tahun ke-21 Hijriyah atau 642 M (cxdie s gaa)), (Rskeis podl s Oaadusdl) dad g e jal) S0),



Hijriah. Meskipun demikian, hingga suatu jangka masa yang panjang beliau tidak mengizinkan pasukan
untuk maju lebih jauh. Namun, sekarang situasi tidak lagi mengizinkan untuk terus bersabar.

Hadhrat ‘Umar (ra) melihat Yazdegerd (Kisra atau Raja Iran di wilayah yang belum dikuasai pihak
Muslim) setiap tahun terus-menerus mengirimkan pasukan dan menjadi penyebab berkobarnya api
peperangan. Orang-orang berulang kali memohon ke hadapan beliau bahwa, selama ia masih eksis di
kerajaannya, keadaan ini tidak akan berubah, dan sekarang perang Nahawand telah semakin
memperkuat pendapat ini. Terpaksa karena keadaan ini, setelah pertempuran Nahawand pada 21
Hijriah, Hadhrat ‘Umar (ra) mengizinkan pengerahan pasukan dan membuat rencana untuk
penaklukkan seluruh Iran lalu berangkat menuju Kufah yang berkedudukan sebagai pangkalan untuk
akitifitas pertempuran tersebut.

Hadhrat ‘Umar (ra) menetapkan komandan yang berbeda-beda untuk setiap wilayah Iran
dan mengirimkan bendera untuk mereka dari Madinah. Beliau sendiri memerintahkan membuat
bendera tersebut dan mengirimkannya ke wilayah peperangan. Bendera Khurasan ((::L:ubé 2EY)
diberikan kepada Ahnaf bin Qais (oms RY uua-bﬂ) bendera Estakhar ( 5:'45.,2! &13J) kepada Utsman bin
Abil ‘Ash ats-Tsagqafi (‘,a.o.dl ualadl @i RY Slaik), bendera Ardashir dan Shapur (393l 855 533l 213))
kepada Mujasyi’ bin Mas’ud as-Sulami (ggl-dl 3 gaiud Rt &wlﬁu) bendera Fasa dan Darabagerd ( 13
335905135 Lad) kepada Sariyah bin Zanim al-Kinani ((6SJ1 @i o3 &)W), bendera Sijistan ( 513!
Obizxw) kepada ‘Ashim bin ‘Amru (982 (3 e2\&), bendera Mukran (O35 #13) dikirimkan kepada
Hakam bin Amru (wlau.'l,.m.c Ry eii?l) dan bendera Kerman (O3S #13) diberikan kepada Suhail bin
Adi ({54 3 i)

Untuk penaklukkan Azerbaijan, beliau mengirimkan bendera kepada Utbah bin Fargad dan
Bakir bin Abdullah dan memerintahkan supaya hendaknya menyerang Azerbaijan dari arah kanan dari
Hulwan dan dari arah kiri dari Moshul. Bendera pertempuran Isfahan diserahkan kepada Abdullah bin
Abdullah bin ‘Itban (BUs o3 At wie o alll WiE). 16

Tertulis mengenai penaklukkan Isfahan sebagai berikut, “Operasi militer ke Isfahan diserahkan
kepada Abdullah bin Abdullah bin ‘Itban (&e o3 4l Wie o3 4l Wi). Beliau berada di Nahawand
ketika datang surat dari Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa, “Pergilah ke Isfahan dan jadikanlah Abdullah bin
Waraqah ar-Raihai (Jbwyl 489 ¢ 4Ul Jus) sebagai komandan pasukan pertama. Serahkan
komandan pasukan sayap kepada Abdullah bin Waragah al-Asadi (¥l &89 ¢ 4l uks) dan
Ashamah bin Abdullah (4 uxs ¢ deuas).” Abdullah lalu berangkat.

Di pinggir kota terjadi perlawanan dari satu laskar Isfahan yang dipimpin oleh Komandan Iran
bernama Istindar (ylaiwl). Komandan dari pasukan pertama musuh adalah seorang lelaki tua
berpengalaman yang bernama Shahrban Baraz Jazwiyah (4gil> 3y ¢ »<). la membawa
pasukannya melawan kaum Muslimin. Terjadilah pertempuran yang sengit. Jazwiyah menyerukan
tantangan. Abdullah bin Waragah berhasil membunuhnya. Setelah pertempuran yang sengit musuh
mengalami kekalahan dan melarikan diri dan Panglima Istindar melakukan perjanjian damai dengan
Abdullah bin Abdullah bin ‘ltban (&és Ry A e kY a0 W2),

16 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahaabah menyebutkan bahwa Abdullah bin Abdullah bin ‘Itban adalah seorang Sahabat Nabi (saw). Ia
salah seorang komandan pasukan Muslim di Iran yang melakukan perjanjian tertulis antara kaum Muslimin dengan penduduk Jay: Ll s,
Oy Cnalusal) o mliall Ci€ A s 5 cabun g adde alll i i) Claal (e S clie G aAlll die G alll due s U T QU8 W8 Jadlad) el ol e salisdy (o sa ol
PIND



Laskar Islam menuju ke pusat kota Isfahan yang dikenal sebagai Jay (">") dan mengepung kota
itu. Pada suatu hari pemimpin kota ini yang bernama Fadzusfan (Olaws3) keluar dan mengatakan
kepada Abdullah bin Abdullah bin ‘ltban (&lés 3 4t W& o3 4l W), Panglima laskar, “Daripada
peperangan antara bala tentara kita, lebih baik jika kita berduel satu sama lain, siapa yang unggul atas
lawannya maka ia akan dianggap sebagai pemenang.” Abdullah menerima usulan ini dan mengatakan,
‘Kamu atau saya yang akan menyerang pertama?”

Fadzusfan mendahului menyerang, Abdullah berdiri kokoh di depannya dan tebasan musuh hanya
memotong pelana kuda beliau. Abdullah duduk dengan kokoh di atas punggung kuda tidak berpelana
dan sebelum menyerang mengatakan kepadanya, “Sekarang diamlah.”

Fadzusfan mengatakan, “Anda adalah seorang yang ahli, cerdas dan pemberani. Saya bersedia
untuk berdamai dengan Anda dan menyerahkan kota kepada anda.” Maka terjadilah perjanjian damai
dan umat Islam mengambil alih kota. Dari Thabari diketahui bahwa peristiwa ini terjadi pada 21 Hijriah.

Seorang sejarawan, Baladzuri menyebut nama Abdullah bin Budail bin Warqga al-Khuza'i ( 4ll sxs
S B9 ¢ Ju ) sebagai pimpinan laskar Islam yang ikut serta dalam perang ini, bukan
Abdullah bin Abdullah bin ‘Itban (S&is Y A e o3 ] &), Namun sejarawan Thabari menulis
bahwa sebagian orang telah mencampur-baurkan antara Abdullah bin Warga al-Asadi ( £)g ¢ 4l dus
s+d) yang ikut serta dalam perang ini sebagai komandan pasukan sayap dengan Abdullah bin
Budail bin Warga al-Khuza'i. Padahal Abdullah bin Budail bin Warga al-Khuza'i masih berusia belia di
masa Hadhrat ‘Umar (ra) dan ketika terbunuh di perang Shiffin di zaman Khalifah ‘Ali (ra) masih berusia
24 (dua puluh empat) tahun. 17

Mengenai pemberontakan di Hamedan dan penaklukkan yang kedua. Setelah Nahawand,
umat Islam juga menaklukkan Hamedan. Meskipun demikian, orang-orang Hamedan melanggar
perjanjian damai dan setelah mendapatkan bantuan pasukan dari Azerbaijan, mereka menyiapkan
pasukan. Hadhrat ‘Umar (ra) memerintahkan Hadhrat Nu'aim bin Muqarrin (dyde ¢ eaad) (ra) untuk
pergi ke sana beserta 12 ribu pasukan. Setelah pertempuran yang sengit umat Islam berhasil
menaklukkan kota tersebut.

Hadhrat ‘Umar (ra) sangat mengkhawatirkan hasil dari pertempuran ini. Seorang utusan datang
membawa kabar gembira kemenangan. Melaluinya, Hadhrat ‘Umar (ra) mengirimkan perintah kepada
Nu'aim bin Mugarrin (ra), “Tetapkanlah seseorang sebagai wakil Anda di Hamedan, pergilah ke Ray
[sering ditulis Rey juga] dan kalahkanlah pasukan yang ada di sana dan tinggallah di Ray, karena kota
ini memiliki kedudukan sebagai pusat dari semua wilayah.”

Bagaimanapun, riwayat ini beserta pertempuran-pertempuran dan penaklukkan-penaklukkan
lainnya yang terjadi di masa Hadhrat ‘Umar (ra) masih akan terus berlanjut. Insya Allah akan
disampaikan pada kesempatan mendatang.

Sekarang saya akan sampaikan riwayat beberapa Almarhum dan saya juga akan memimpin
shalat jenazah mereka setelah shalat Jumat. Yang pertama adalah Muhammad Diantono Sahib,
dari Indonesia yang wafat pada 15 Juli 2021 di usia 46 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

17 Warqa yang satu berasal dari kabilah Khuza’ah dan Warqa yang satu lagi dari Banu Asad. Perang Shiffin di jaman Khalifah ‘Ali (ra)
terjadi pada tahun 37 H. Jadi, pada tahun 21 H, Abdullah bin Budail bin Warga al-Khuza’i berusia 8 tahunan sehingga dalam narasi ini yang
benar ialah sejarawan ath-Thabari yang menyebut nama pimpinan ialah Abdullah bin Abdullah bin ‘Itban. Baladzuri menyebut nama
Abdullah bin Budail bin Warga al-Khuza’i (=330 ¢85 o den cp 4l 22 ) sebagai pimpinan laskar Islam yang ikut serta dalam perang ini,
bukan Abdullah bin Abdullah bin ‘Itban (e ¢ Al e o i e,



Istri beliau menulis, “Almarhum terlahir di keluarga non-Ahmadi, namun dari sejak kecil Almarhum
gemar pergi ke masjid dan terlihat berbeda dengan anak-anak lainnya. Beliau menyukai berlama-lama
di masjid, menimba iimu agama dan berdzikr ilahi.”

Istri Almarhum menuturkan, “Bagi beliau, ini semua adalah kenikmatan yang hakiki untuk meraih
kedekatan dengan Allah Ta’ala. Di kampung ada seorang kawan beliau yang Ahmadi. Ketika mereka
belajar di SMA, beliau mengetahui tentang Jema’'at dari kawan tersebut. Beliau baiat di Jemaat
Ciledug, Cirebon. Ketika ayah beliau mengetahui beliau telah baiat, ia sangat marah kepada beliau dan
mengusirnya dari rumah, karena beranggapan bahwa anaknya telah sesat. Pintu rumah pun tidak
dibukakan untuk beliau. Beliau terpaksa tidur di luar. Ini berlangsung hingga beberapa lama. Kemudian
keluarga memaafkan dan beliau mulai diperbolehkan masuk ke rumah lagi. Singkatnya, pada 1997
pengurus Jemaat lokal mengusulkan beliau untuk masuk Jamiah karena menurut mereka beliau layak
menjadi mubaligh. Sejak muda beliau gemar bertabligh.

Singkatnya, beliau lalu masuk Jamiah dan pada 2002 beliau lulus dari Jamiah. Penugasan
pertama beliau adalah di Jema’at Jeneponto. Karena beliau gemar bertabligh, beliau biasa pergi ke
kampung-kampung bersama para Da’i. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau mendapatkan taufik untuk
membaiatkan ratusan orang di satu kampung dan ketika dimulai pembangunan masjid, maka beliau
sendiri ikut mengerjakan. Pada saat itu di cabang tersebut belum ada rumah misi.”

Istri beliau menuturkan, “Saya ingat, kami tingal di satu rumah yang sangat sederhana. Begitu
sederhana dan di rumah tidak ada perabotan. Hanya ada satu selimut, satu bantal dan sehelai tikar
untuk tidur. Dan panci untuk memasak makanan, dengan itu lah semuanya dilakukan, memasak
makanan, air dsb. Suatu hari, Raisuttabligh Sayuti Aziz Sahib dan Mubaligh Daerah Saiful Uyun Sahib
datang ke rumah kami. Mereka terheran-heran melihat keadaan rumah kami. Singkatnya, setelah itu
Jemaat Jeneponto mengajukan permohonan ke pusat untuk pembangunan rumah misi dan
dibangunlah rumah misi. Setelah itu dibangun juga masjid di sana.

Sebelumnya para Ahmadi biasa shalat di masjid Jami’ di sana bersama orang-orang, kemudian
dikarenakan terjadi penentangan, mereka tidak diperbolehkan lagi shalat di sana. Lalu mereka
melaksanakan shalat di satu rumah dan begitu banyak rintangan untuk membangun masjid. Mereka
berencana untuk membangun masjid. Para tukang bangunan menolak untuk bekerja. Ketua kampung
mengancam bahwa ia tidak akan membiarkan masjid itu dibangun.

Bagaimana pun, meskipun adanya rintangan-rintangan tersebut, mereka tidak berputus asa dan
dengan tekad yang kuat mereka terus melanjutkan pembangunan masjid, dan jika tidak ada
buruh/tukang maka dilaksanakan wigari amal dengan para khudam dan athfal, bahkan anak-anak ghair
Ahmadi yang memiliki hubungan yang baik pun ikut serta dalam wigari amal. Akhirnya masjid selesai
dibangun.”

Istri beliau menuturkan, “Ketika bertugas di Jakarta, terjadi banyak penentangan juga di sana.
Namun suatu kali terjadi banjir di sana, maka para ghair Anmadi yang biasa menentang itu datang ke
masjid untuk berlindung dan selama dua tahun berturut-turut terjadi banjir dan orang-orang ini biasa
mengungsi ke masjid kami. Di satu sisi mereka menentang, di sisi lain mereka datang untuk berlindung.
Kemudian penentangan mereda.

Di antara jasa beliau yang menonjol adalah beliau membuat pengaturan penyampaian pesan
Jema'at dan siaran langsung terjemah khutbah Khalifah-e-waqt melalui radio internet. Pada masa itu
belum ada terjemah langsung Khutbah melalui YouTube.”

Singkatnya, beliau banyak melakukan pengkhidmatan semasa hidupnya dan beliau seorang
mubaligh teladan. Selain istri, beliau meninggalkan 5 orang anak. Semoga Allah Ta’ala memberikan



ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau dan meninggikan derajat beliau. Semoga Allah Ta’ala
menganugerahkan taufik kepada keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah kedua, Sahibzadah Farhan Latif Sahib, dari Chicago Amerika yang wafat beberapa
waktu yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Almarhum adalah cicit dari Almarhum
Hadhrat Sahibzada Abdul Latif Sahib Syahid. Almarhum seorang anggota aktif di Jema’at Chicago.
Beliau setiap saat selalu siap untuk membantu dan berkhidmat. Selalu tersenyum dan mendahului
salam adalah sifat istimewa beliau. Jika di masjid ada pekerjaan, baik itu kecil maupun besar, beliau
senantiasa mengatakan labaik untuk itu dan selalu berada di barisan terdepan dalam pengkhidmatan.
Beliau melaksanakan tanggung jawab sebagai auditor di Jemaat Chicago dengan sangat baik.
Almarhum seorang mushi. Beliau meninggalkan 3 anak yang masih kecil dan kedua orang tua yang
sudah sepuh. Beliau wafat di usia 45 tahun. Semoga Allah memberikan maghfiroh dan rahmat-Nya dan
senantiasa menjaga anak-anak beliau tetap menjalin ikatan dengan Jemaat.

Jenazah selanjutnya, Malik Mubashir Ahmad Sahib dari Lahore yang wafat telah cukup
lama, yaitu pada 21 November, namun belum dilaksanakan shalat jenazahnya. Putra beliau
menulis supaya dipimpin shalat jenazah beliau. Beliau adalah putra dari Hadhrat Maulana Ghulam
Farid Sahib (ra), seorang sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan seorang ahli tafsir. Selain sebagai
Ketua Jema’at di Daud Khel, Distrik Mianwali, beliau juga mendapatkan taufik berkhidmat di berbagai
jabatan dalam Jema’at di Haidarabad. Beliau juga mendapatkan kesempatan berkhidmat dalam
penyempurnaan kamus Al-Qur'an yang beliau susun bersama adik beliau atas petunjuk dari Khalifatul
Masih Al-Rabi’ (rh) setelah kewafatan Malik Ghulam Farid Sahib. Semoga Allah Ta’ala memberikan
maghfiroh dan rahmat-Nya kepada beliau.

Saya akan melaksanakan shalat jenazah mereka semua setelah shalat Jum’at.

Khotbah II
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